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ABSTRAK 
 

Literasi keuangan saat ini menjadi hal yang penting untuk dipahami oleh masyarakat. Salah 
satu pihak yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai literasi keuangan adalah 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Saat ini ASEAN Economic Community telah 
dinyatakan berlangsung, maka penting  bagi UMKM Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
dan strategi terkait dengan pengetahuan maupun pengelolaan keuangan sehingga diharapkan 
berdampak pada kinerja dan keberlangsungan usaha.Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 
pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja dan keberlangsungan di UMKM Kabupaten Gianyar. 
Populasi dalam penelitian ini adalah sebesar 75.412 UMKM. Sampel penelitian ditentukan melalui 
rumus slovin sehingga menghasilkan jumlah sampel sebesar 100 UMKM.Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis jalur (path analysis).Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja di 
UMKM Kabupaten Gianyar. (2) Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberlangsungan di UMKM Kabupaten Gianyar. (3) Kinerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keberlangsungan di UMKM Kabupaten Gianyar. (4) Kinerja berpengaruh positif dan 
signifikan dalam memediasi literasi keuangan dengan keberlangsungan di UMKM Kabupaten 
Gianyar. 
 
Kata Kunci :Literasi Keuangan, Kinerja, Keberlangsungan Usaha, UMKM 

 
PENDAHULUAN 

 
Literasi keuangan saat ini menjadi hal 

yang penting untuk dipahami oleh 
masyarakat. Banyaknya jumlah lembaga, 
produk, dan jasa keuangan yang hadir di 
tengah-tengah masyarakat menjadi salah satu 
alasan mengapa literasi keuangan dianggap 
perlu untuk dipahami. Pentingnya literasi 
keuangan tersebut, nyatanya tidak diimbangi 
dengan tingginya tingkat literasi keuangan di 
Indonesia. 

Salah satu pihak yang diharapkan 
dapat meningkatkan pemahaman mengenai 
literasi keuangan adalah Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM). UMKM telah lama 
dipahami memiliki peran signifikan bagi 
pembangunan ekonomi suatu Negara. Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) menjadikan 
pengembangan sektor UMKM sebagai agenda 

besar dalam membangun dan memperkuat 
stabilitas sistem keuangan nasional yang 
kontributif dan inklusif. Penyebabnya, 
berdasarkan Survei Nasional Literasi 
Keuangan Indonesia (SNLKI) yang dilakukan 
OJK pada 2013, tingkat literasi keuangan 
UMKM mencapai 15,7 persen. Jumlah 
tersebut atau lebih rendah dari rata- rata 
nasional dari literasi keuangan, yaitu sebesar 
21,8 persen. 

Saat ini ASEAN Economic Community 
telah dinyatakan berlangsung, maka penting  
bagi UMKM Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan dan strategi terkait dengan 
pengelolaan keuangan. Pada era ekonomi 
global saat ini bukan hanya kemampuan 
stategis yang berkaitan dengan persaingan 
saja yang harus dikembangkan. Kemampuan 
dalam pengelolaan keuangan, pemilihan 
sumber pendanaan dan pemilihan tempat 

mengalokasikan dana untuk investasi juga 
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perlu ditingkatkan. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Fatoki (2014), literasi 
keuangan berpengaruh secara positif terhadap 
kemampuan dalam pengambilan keputusan 
keuangan dan kesejahteraan rumah tangga 
perusahaan serta keberlangsungan 
perusahaan. Pernyataan Fatoki 
mengindikasikan bahwa literasi keuangan  
menjadi hal yang sangat diperlukan oleh 
setiap organisasi bisnis, utamanya UMKM di 
Indonesia guna meningkatkan pengelolaan 
keuangan sehingga akan dapat 
mengingkatkan pula kemampuan bersaing 
dalam persaingan global. 

Literasi keuangan yang baik 
menjadikan pengusaha mampu untuk 
menggunakan kemampuan di bidang 
keuangan dalam pengambilan berbagai 
keputusan yang tepat untuk perusahaan 
mereka (Muraga dan John, 
2015).Pemilik/pengelola bisnis sangat terkait 
dengan pengambilan keputusan keuangan 
yang kompleks dan strategis terkait dengan 
keberhasilan mencapai tujuan dan 
keberlanjutan usaha (Draxler, Fischer, dan 
Schoar, 2014).Penelitian sebelumnya oleh 
Dahmen and Rodríguez (2014) menemukan 
bahwa terdapat hubungan yang bermakna 
antara kemampuan pengelolaan keuangan dan 
kinerja yang dialami pengusaha. Hubungan 
ini secara logis diterapkan pada perusahaan 
yang dengan literasi keuangan baik akan 
mampu secara strategis mengidentifikasi dan 
merespon perubahan iklim bisnis, ekonomi 
dan keuangan sehingga keputusan yang 
diambil akan menciptakan solusi inovatif dan 
terarah dengan baik untuk peningkatan kinerja 
dan keberlanjutan usaha. 

Provinsi Bali merupakan Provinsi 
yang terkenal akan pariwisatanya yang telah 
mendunia. Besarnya potensi alam, adat 
istiadat, dan pariwisata yang dimiliki oleh 
Provinsi Bali, menjadikan masyarakat Bali 
banyak yang mencukupi kelangsungan hidup 
dengan mendirikan UMKM. Jumlah UMKM 
di Provinsi Bali pada tahun 2018 berjumlah 
326.009 UMKM. Namun demikian 
penyebaran lokasi UMKM tersebut tidak 
merata di 9 Kabupaten/Kota di Provinsi 
Bali.Kabupaten Gianyar merupakan 
Kabupaten yang memiliki jumlah UMKM 

terbanyak di Provinsi Bali, yaitu sebanyak 
75.412. Jumlah UMKM yang terdapat di 
Kabupaten Gianyar bahkan jauh mengungguli 
Kabupaten lainnya. Banyaknya UMKM yang 
terdapat di Kabupaten Gianyar hendaknya 
diimbangi dengan pengelolaan usaha yang 
tepat, termasuk juga pengelolaan keuangan 
agar kinerja dan keberlangsungan usaha dapat 
terjaga.Berdasarkan pemaparan latar belakang 
di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai literasi 
keuangan dengan judul “Pengaruh Tingkat 
Literasi Keuangan terhadap Kinerja dan 
Keberlangsungan UMKM. Studi Kasus: 
UMKM Kabupaten Gianyar”. 
 

KAJIAN PUSTAKA 
 

Literasi Keuangan 
Literasi keuangan adalah tingkat 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
mengenai lembaga keuangan formal, produk 
dan jasa keuangan.Termasuk di sini adalah 
fitur, manfaat dan risiko, biaya, serta hak dan 
kewajiban dari produk dan jasa keuangan 
tersebut (snki.ekon.go.id). 
 

Kinerja Usaha 
Kinerja usaha merupakan fungsi hasil-

hasil kegiatan yang ada dalam suatu 
perusahaan yang dipengaruhi oleh faktor 
intern dan ekteren dalam mencapai tujuan 
yang ditetapkan selama periode waktu 
tertentu. Adapun sejumlah fungsi kegiatan 
yang terkait dengan kinerja organisasi 
meliputi: strategi perusahaan, pemasaran, 
operasional, keuangan dan sumber daya 
manusia. 
 

Keberlangsungan Usaha 
Keberlangsungan usaha (business 

sustainibility) merupakan suatu bentuk 
konsistensi dari kondisi suatu usaha, dimana 
keberlangsungan ini merupakan suatu proses 
berlangsungnya usaha baik mencakup 
pertumbuhan, perkembangan, strategi untuk 
menjaga kelangsungan usaha dan  
pengembangan usaha dimana semua ini 
bermuara pada keberlangsungan dan 
eksistensi (ketahanan) usaha. 

 
 
 

 
 
Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah 
dipaparkan diatas, maka hipotesa yang 
diajukan adalah: 
H1 :  literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja di 
UMKM Kabupaten Gianyar. 

H2 :  literasi keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
keberlangsungan di UMKM 
Kabupaten Gianyar. 

H3 : kinerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberlangsungan 
di UMKM Kabupaten Gianyar. 

H4 : kinerja berpengaruh positif dan 
signifikan dalam memediasi literasi 
keuangan dengan keberlangsungan di 
UMKM Kabupaten Gianyar. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Pendekatan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Berdasarkan tingkat eksplanasi penelitian, 
penelitian ini berbentuk penelitian asosiatif 
dengan tipe kausalitas. Penelitian ini 
dilakukan pada UMKM di Kabupaten 
Gianyar Provinsi Bali. Penentuan Kabupaten 
Gianyar sebagai lokasi penilaian mengingat 
UMKM Kabupaten Gianyar merupakan 

UMKM dengan jumlah terbesar di Provinsi 
Bali.Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini digolongkan menjadi tiga, yaitu: 
(1) Variabel endogen, yaitu keberlangsungan 
usaha (Y2). (2) Variabel intervening, yaitu 
kinerja (Y1). (3) Variabel eksogen, yaitu 
literasi keuangan (X). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
sebesar 75.412 UMKM di Kabupaten 
Gianyar.Metode penentuan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tipe 
nonprobability sampling, yaitu purposive 
sampling, dengan kriteria sebagai berikut: (1) 
Memiliki keunikan (menawarkan produk atau 
jasa lebih dari satu macam). (2) Beroperasi 
atau memiliki kantor pusat di cakupan 
wilayah penelitian. Penentuan ukuran sampel 
UMKM di Kabupaten Gianyar menggunakan 
rumus Slovin sehingga jumlah sampel yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 100 sampel.  
 Pengujian instrumen penelitian 
dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis jalur (path 
analysis)dengan program SPSS for windows. 
(Riduwan dan Kuncoro, 2011). Adapun 
diagram jalur yang digunakan berdasarkan  
model penelitian yang digunakan, dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
Gambar 1. Diagram Jalur Penelitian 
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keberlangsungan di UMKM 
Kabupaten Gianyar. 

H3 : kinerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberlangsungan 
di UMKM Kabupaten Gianyar. 

H4 : kinerja berpengaruh positif dan 
signifikan dalam memediasi literasi 
keuangan dengan keberlangsungan di 
UMKM Kabupaten Gianyar. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Pendekatan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Berdasarkan tingkat eksplanasi penelitian, 
penelitian ini berbentuk penelitian asosiatif 
dengan tipe kausalitas. Penelitian ini 
dilakukan pada UMKM di Kabupaten 
Gianyar Provinsi Bali. Penentuan Kabupaten 
Gianyar sebagai lokasi penilaian mengingat 
UMKM Kabupaten Gianyar merupakan 

UMKM dengan jumlah terbesar di Provinsi 
Bali.Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini digolongkan menjadi tiga, yaitu: 
(1) Variabel endogen, yaitu keberlangsungan 
usaha (Y2). (2) Variabel intervening, yaitu 
kinerja (Y1). (3) Variabel eksogen, yaitu 
literasi keuangan (X). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
sebesar 75.412 UMKM di Kabupaten 
Gianyar.Metode penentuan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tipe 
nonprobability sampling, yaitu purposive 
sampling, dengan kriteria sebagai berikut: (1) 
Memiliki keunikan (menawarkan produk atau 
jasa lebih dari satu macam). (2) Beroperasi 
atau memiliki kantor pusat di cakupan 
wilayah penelitian. Penentuan ukuran sampel 
UMKM di Kabupaten Gianyar menggunakan 
rumus Slovin sehingga jumlah sampel yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 100 sampel.  
 Pengujian instrumen penelitian 
dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis jalur (path 
analysis)dengan program SPSS for windows. 
(Riduwan dan Kuncoro, 2011). Adapun 
diagram jalur yang digunakan berdasarkan  
model penelitian yang digunakan, dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
Gambar 1. Diagram Jalur Penelitian 
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HASILDAN PEMBAHASAN 
 

Uji Instrumen Penelitian 
Uji Validitas 

Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila nilai r pearson correlation terhadap 
skor total di atas 0,30 (Sugiyono, 2009).  
Variabel literasi keuangan memiliki pearson 
correlation dari 0,581 – 0,875 (>0,30), yang 
mengandung arti bahwa pernyataan tersebut 
valid. Selanjutnya variabel kinerja memiliki 
pearson correlation dari 0,643 – 0,878 
(>0,30), yang mengandung arti bahwa 
pernyataan tersebut valid. Berikutnya variabel 
keberlangsungan memiliki pearson correlation 
dari 0,858 – 0,916 (>0,30), yang mengandung 
arti bahwa pernyataan tersebut valid. 

 
 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan terhadap 

instrumen dengan koefisien cronbach’c alpha, 
apabila lebih besar dari 0,60 maka instrumen 
yang digunakan reliabel (Ghozali, 2009).  
Berikut hasil uji reliabilitas instrumen 
disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

 
No. Variabel 

Penelitian 
Cronbach’c 

Alpha Keterangan 

1. Literasi Keuangan 0,924 Reliabel 
2. Kinerja 0,905 Reliabel 
3. Keberlangsungan 0,878 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019. 

Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat 
bahwa seluruh instrumen penelitian yaitu 
variabel literasi keuangan, kinerja dan 
keberlangsungan memiliki koefisien 
Cronbach’c Alpha lebih besar dari 0,60 
sehingga dapat dinyatakan bahwa pernyataan 
pada kuesioner tersebut reliabel. 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 
Kinerja 

Pengujian persamaan 1 dilakukan 
untuk melihat pengaruh Literasi 
Keuanganterhadap Kinerja yang dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS. 
Berdasarkan hasil olah data, maka hasil uji 
regresi dapat disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Pengaruh Literasi 
Keuangan terhadap Kinerja. 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,267 1,267  2,579 ,011 

Literasi 
Keuangan ,541 ,038 ,821 14,234 ,000 

Sumber: data primer diolah, 2019 

Tabel 2 Menunjukkan hasil uji regresi 
pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja 
dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 menunjukkan 
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja. 
 
 

Pengaruh Literasi Keuangan dan Kinerja 
terhadap Keberlangsungan 

Pengujian persamaan 2 dilakukan 
untuk melihat pengaruh literasi keuangan dan 
kinerjaterhadap keberlangsungan yang 
dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS. Hasil uji regresi dapat disajikan dalam 
Tabel 3 berikut: 

 

  

 
 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Literasi Keuangan dan Kinerja terhadap Keberlangsungan. 
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,264 ,567  ,465 ,643 

Literasi 
keuangan ,091 ,029 ,307 3,142 ,002 

Kinerja ,253 ,044 ,564 5,774 ,000 

Sumber: data primer diolah, 2019 

Tabel 3 menunjukkan hasil regresi 
pengaruh literasi keuangan dan kinerja 
terhadap keberlangsungan. Literasi keuangan 
dengan nilai Sig. 0,002<0,05 menunjukkan 
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keberlangsungan. 
Kinerja dengan nilai Sig. 0,000<0,05 
menunjukkan bahwa kinerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
keberlangsungan. 

Berdasarkan hasil olah data pada Tabel 
2 dan Tabel 3, maka dapat dibuat hubungan-
hubungan antar variabel penelitian yang 
merupakan koeisien jalur dalam penelitian ini. 
Koefisien jalur dapat dibuat dalam bentuk 
diagram jalur. Model tersebut juga dapat 
dinyatakan dalam persamaan struktural, yaitu: 

Y1 = 0,821 B1X 
Y2 = 0,564 B2 Y1 + 0,307 B3 X 

Untuk mengetahui nilai e1 yang 
menunjukkan jumlah variance variabel kinerja 
yang tidak dijelaskan oleh variabel kualitas 
produk dihitung menggunakan rumus.  

 ……………………… (1) 

    =  1 – 0,674 
    = 0,571 

Nilai variance variabel kinerjayang 
tidak dijelaskan oleh variabel literasi keuangan 
sebesar 0,571 berarti terdapat kumpulan 
variabel eksogen lainnya yang tidak 
dimasukkan dalam sistem penelitian yang 
dimungkinkan masih mempengaruhi variabel 
endogen atau keberlangsungan (Y2). 

Untuk mengetahui nilai e2 yang 
menunjukkan variance variabel loyalitas 

pelanggan yang tidak dijelaskan oleh variabel 
kualitas produk dan brand image, maka 
dihitung menggunakan rumus. 

 ……………………… (2) 

     =  1 – 0,698 
     = 0,549 

Nilai variance variabel 
keberlangsungan yang tidak dijelaskan oleh 
variabel literasi keuangan dan kinerjasebesar 
0,549 berarti terdapat kumpulan variabel 
eksogen lainnya tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini yang mungkin masih dapat 
mempengaruhi variabel endogen atau 
keberlangsungan (Y2). 

Untuk memeriksa validitas model, 
terdapat indikator untuk melakukan 
pemeriksaan, yaitu koefisien determinasi total 
hasilnya sebagai berikut.  
R2

m= 1- (Pe1)2(Pe2)2 ......................... (3)  
R2

m= 1- (0, 571)2 (0, 549)2 
R2

m= 0,901 
Keterangan : 
R2

m = Koefisien determinasi total 
e1, e2 = Nilai kekeliruan taksiran standar  

Berdasarkan hasil perhitungan 
koefisien determinasi total, maka diperoleh 
bahwa keragaman data yang dapat dijelaskan 
oleh model adalah sebesar 90,1  persen atau 
dengan kata lain informasi yang terkandung 
dalam data sebesar 90,1 persen dapat 
dijelaskan oleh model sedangkan sisanya 9,9 
persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
terdapat dalam model. 

Pengaruh langsung Literasi Keuangan 
terhadap Kinerja. 
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HASILDAN PEMBAHASAN 
 

Uji Instrumen Penelitian 
Uji Validitas 

Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila nilai r pearson correlation terhadap 
skor total di atas 0,30 (Sugiyono, 2009).  
Variabel literasi keuangan memiliki pearson 
correlation dari 0,581 – 0,875 (>0,30), yang 
mengandung arti bahwa pernyataan tersebut 
valid. Selanjutnya variabel kinerja memiliki 
pearson correlation dari 0,643 – 0,878 
(>0,30), yang mengandung arti bahwa 
pernyataan tersebut valid. Berikutnya variabel 
keberlangsungan memiliki pearson correlation 
dari 0,858 – 0,916 (>0,30), yang mengandung 
arti bahwa pernyataan tersebut valid. 

 
 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan terhadap 

instrumen dengan koefisien cronbach’c alpha, 
apabila lebih besar dari 0,60 maka instrumen 
yang digunakan reliabel (Ghozali, 2009).  
Berikut hasil uji reliabilitas instrumen 
disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

 
No. Variabel 

Penelitian 
Cronbach’c 

Alpha Keterangan 

1. Literasi Keuangan 0,924 Reliabel 
2. Kinerja 0,905 Reliabel 
3. Keberlangsungan 0,878 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019. 

Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat 
bahwa seluruh instrumen penelitian yaitu 
variabel literasi keuangan, kinerja dan 
keberlangsungan memiliki koefisien 
Cronbach’c Alpha lebih besar dari 0,60 
sehingga dapat dinyatakan bahwa pernyataan 
pada kuesioner tersebut reliabel. 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 
Kinerja 

Pengujian persamaan 1 dilakukan 
untuk melihat pengaruh Literasi 
Keuanganterhadap Kinerja yang dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS. 
Berdasarkan hasil olah data, maka hasil uji 
regresi dapat disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Pengaruh Literasi 
Keuangan terhadap Kinerja. 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,267 1,267  2,579 ,011 

Literasi 
Keuangan ,541 ,038 ,821 14,234 ,000 

Sumber: data primer diolah, 2019 

Tabel 2 Menunjukkan hasil uji regresi 
pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja 
dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 menunjukkan 
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja. 
 
 

Pengaruh Literasi Keuangan dan Kinerja 
terhadap Keberlangsungan 

Pengujian persamaan 2 dilakukan 
untuk melihat pengaruh literasi keuangan dan 
kinerjaterhadap keberlangsungan yang 
dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS. Hasil uji regresi dapat disajikan dalam 
Tabel 3 berikut: 

 

  

 
 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Literasi Keuangan dan Kinerja terhadap Keberlangsungan. 
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,264 ,567  ,465 ,643 

Literasi 
keuangan ,091 ,029 ,307 3,142 ,002 

Kinerja ,253 ,044 ,564 5,774 ,000 

Sumber: data primer diolah, 2019 

Tabel 3 menunjukkan hasil regresi 
pengaruh literasi keuangan dan kinerja 
terhadap keberlangsungan. Literasi keuangan 
dengan nilai Sig. 0,002<0,05 menunjukkan 
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keberlangsungan. 
Kinerja dengan nilai Sig. 0,000<0,05 
menunjukkan bahwa kinerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
keberlangsungan. 

Berdasarkan hasil olah data pada Tabel 
2 dan Tabel 3, maka dapat dibuat hubungan-
hubungan antar variabel penelitian yang 
merupakan koeisien jalur dalam penelitian ini. 
Koefisien jalur dapat dibuat dalam bentuk 
diagram jalur. Model tersebut juga dapat 
dinyatakan dalam persamaan struktural, yaitu: 

Y1 = 0,821 B1X 
Y2 = 0,564 B2 Y1 + 0,307 B3 X 

Untuk mengetahui nilai e1 yang 
menunjukkan jumlah variance variabel kinerja 
yang tidak dijelaskan oleh variabel kualitas 
produk dihitung menggunakan rumus.  

 ……………………… (1) 

    =  1 – 0,674 
    = 0,571 

Nilai variance variabel kinerjayang 
tidak dijelaskan oleh variabel literasi keuangan 
sebesar 0,571 berarti terdapat kumpulan 
variabel eksogen lainnya yang tidak 
dimasukkan dalam sistem penelitian yang 
dimungkinkan masih mempengaruhi variabel 
endogen atau keberlangsungan (Y2). 

Untuk mengetahui nilai e2 yang 
menunjukkan variance variabel loyalitas 

pelanggan yang tidak dijelaskan oleh variabel 
kualitas produk dan brand image, maka 
dihitung menggunakan rumus. 

 ……………………… (2) 

     =  1 – 0,698 
     = 0,549 

Nilai variance variabel 
keberlangsungan yang tidak dijelaskan oleh 
variabel literasi keuangan dan kinerjasebesar 
0,549 berarti terdapat kumpulan variabel 
eksogen lainnya tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini yang mungkin masih dapat 
mempengaruhi variabel endogen atau 
keberlangsungan (Y2). 

Untuk memeriksa validitas model, 
terdapat indikator untuk melakukan 
pemeriksaan, yaitu koefisien determinasi total 
hasilnya sebagai berikut.  
R2

m= 1- (Pe1)2(Pe2)2 ......................... (3)  
R2

m= 1- (0, 571)2 (0, 549)2 
R2

m= 0,901 
Keterangan : 
R2

m = Koefisien determinasi total 
e1, e2 = Nilai kekeliruan taksiran standar  

Berdasarkan hasil perhitungan 
koefisien determinasi total, maka diperoleh 
bahwa keragaman data yang dapat dijelaskan 
oleh model adalah sebesar 90,1  persen atau 
dengan kata lain informasi yang terkandung 
dalam data sebesar 90,1 persen dapat 
dijelaskan oleh model sedangkan sisanya 9,9 
persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
terdapat dalam model. 

Pengaruh langsung Literasi Keuangan 
terhadap Kinerja. 
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Berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan program SPSS diperoleh nilai 
Standardized coefficient beta sebesar 0,821 
dan nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai 
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 
berarti H0 ditolak dan H1 diterima sehingga 
literasi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja.Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian Dahmen and 
Rodríguez (2014) yang menemukan bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
literasi keuangan dan kinerja yang dialami 
pengusaha. 
 
Pengaruh langsung Literasi Keuangan 
terhadap Keberlangsungan 

Berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan program SPSS diperoleh nilai 
Standardized coefficient beta sebesar 0,307 
dan nilai probabilitas sebesar 0,002. Nilai 
probabilitas sebesar 0,002< 0,05. Hal ini 
berarti H0 ditolak dan H2 diterima, sehingga 
literasi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberlangsungan. 
Penelitian ini sejalan dengan Adomako 
dkk.(2014) yang melakukan penelitian di 
Ghana yang menunjukkan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh positif terhadap 
keberlangsungan perusahaan. 

 
Pengaruh Kinerja terhadap 
Keberlangsungan 

Berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan program SPSS diperoleh nilai 
Standardized coefficient beta sebesar 0,564 
dan nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai 
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 
berarti H0 ditolak dan H3 diterima sehingga 
kinerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keberlangsungan. Hubungan positif 
dan signifikan antara variabel kinerja terhadap 
keberlangsungan, hal ini berarti bahwa kinerja 
dapat memberikan kontribusi dalam 
membentuk keberlangsungan. Semakin baik 
kinerja maka kontribusi dalam 
keberlangsungan akan mudah dicapai. 
 
Uji Mediasi Variabel Kinerja atas 
Hubungan Literasi Keuangan terhadap 
Keberlangsungan 

 Kriteria dalam pengujian ini adalah 
jika Z hitung ≤ 1,96 maka H0 diterima, berarti 
kinerja bukan merupakan variabel mediasi. 
Sedangkan jika Z hitung > 1,96 maka H0 
ditolak, berarti kinerja merupakan variabel 
mediasi. Hasil dari Z hitung dapat diketahui 
dengan melakukan uji Sobel. Uji Sobel 
dirumuskan dengan persamaan berikut: 

Sab =  
Z = 

𝑎𝑎𝑎𝑎
𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎 

Z hitung = 5,33908 
 
Oleh karena Z hitung sebesar 5,33908 

> 1,9847 artinya kinerja (Y1) sebagai variabel 
mediasi pengaruh tidak langsung literasi 
keuangan (X) terhadap keberlangsungan (Y2) 
sehingga H4 diterima. Variabel kinerja sebagai 
variabel mediasi berpengaruh signifikan secara 
tidak langsung terhadap keberlangsungan 
melalui variabel kinerja. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Literasi 
keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja di UMKM Kabupaten 
Gianyar. (2). Literasi keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
keberlangsungan di UMKM Kabupaten 
Gianyar. (3) Kinerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberlangsungan di 
UMKM Kabupaten Gianyar. (4). Kinerja 
berpengaruh positif dan signifikan dalam 
memediasi literasi keuangan dengan 
keberlangsungan di UMKM Kabupaten 
Gianyar. 
 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan di atas adapaun saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: (1) Pemilik 
usaha diharapkan untuk selalu meningkatkan 
literasi keuangan dalam hal ini pengetahuan 
keuangan agar dapat diaplikasikan terhadap 
pengelolaan usahanya. (2) Instansi 
Pemerintahan terkait seperti Dinas Koperasi 

 
 
dan UKM juga dapat turut berperan dalam 
mengedukasi pemilik usaha mengenai 
pentingnya literasi keuangan dengan 
melakukan penyuluhan, workshop, maupun 
pelatihan mengenai aspek keuangan. 
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Berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan program SPSS diperoleh nilai 
Standardized coefficient beta sebesar 0,821 
dan nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai 
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 
berarti H0 ditolak dan H1 diterima sehingga 
literasi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja.Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian Dahmen and 
Rodríguez (2014) yang menemukan bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
literasi keuangan dan kinerja yang dialami 
pengusaha. 
 
Pengaruh langsung Literasi Keuangan 
terhadap Keberlangsungan 

Berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan program SPSS diperoleh nilai 
Standardized coefficient beta sebesar 0,307 
dan nilai probabilitas sebesar 0,002. Nilai 
probabilitas sebesar 0,002< 0,05. Hal ini 
berarti H0 ditolak dan H2 diterima, sehingga 
literasi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberlangsungan. 
Penelitian ini sejalan dengan Adomako 
dkk.(2014) yang melakukan penelitian di 
Ghana yang menunjukkan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh positif terhadap 
keberlangsungan perusahaan. 

 
Pengaruh Kinerja terhadap 
Keberlangsungan 

Berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan program SPSS diperoleh nilai 
Standardized coefficient beta sebesar 0,564 
dan nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai 
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 
berarti H0 ditolak dan H3 diterima sehingga 
kinerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keberlangsungan. Hubungan positif 
dan signifikan antara variabel kinerja terhadap 
keberlangsungan, hal ini berarti bahwa kinerja 
dapat memberikan kontribusi dalam 
membentuk keberlangsungan. Semakin baik 
kinerja maka kontribusi dalam 
keberlangsungan akan mudah dicapai. 
 
Uji Mediasi Variabel Kinerja atas 
Hubungan Literasi Keuangan terhadap 
Keberlangsungan 

 Kriteria dalam pengujian ini adalah 
jika Z hitung ≤ 1,96 maka H0 diterima, berarti 
kinerja bukan merupakan variabel mediasi. 
Sedangkan jika Z hitung > 1,96 maka H0 
ditolak, berarti kinerja merupakan variabel 
mediasi. Hasil dari Z hitung dapat diketahui 
dengan melakukan uji Sobel. Uji Sobel 
dirumuskan dengan persamaan berikut: 

Sab =  
Z = 

𝑎𝑎𝑎𝑎
𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎 

Z hitung = 5,33908 
 
Oleh karena Z hitung sebesar 5,33908 

> 1,9847 artinya kinerja (Y1) sebagai variabel 
mediasi pengaruh tidak langsung literasi 
keuangan (X) terhadap keberlangsungan (Y2) 
sehingga H4 diterima. Variabel kinerja sebagai 
variabel mediasi berpengaruh signifikan secara 
tidak langsung terhadap keberlangsungan 
melalui variabel kinerja. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Literasi 
keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja di UMKM Kabupaten 
Gianyar. (2). Literasi keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
keberlangsungan di UMKM Kabupaten 
Gianyar. (3) Kinerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberlangsungan di 
UMKM Kabupaten Gianyar. (4). Kinerja 
berpengaruh positif dan signifikan dalam 
memediasi literasi keuangan dengan 
keberlangsungan di UMKM Kabupaten 
Gianyar. 
 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan di atas adapaun saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: (1) Pemilik 
usaha diharapkan untuk selalu meningkatkan 
literasi keuangan dalam hal ini pengetahuan 
keuangan agar dapat diaplikasikan terhadap 
pengelolaan usahanya. (2) Instansi 
Pemerintahan terkait seperti Dinas Koperasi 

 
 
dan UKM juga dapat turut berperan dalam 
mengedukasi pemilik usaha mengenai 
pentingnya literasi keuangan dengan 
melakukan penyuluhan, workshop, maupun 
pelatihan mengenai aspek keuangan. 
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